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Abstract

This study was aimed to determine the effect of motivation, work experience and competency both partially
and simultaneously on the performance of teachers of SMP Negeri 2 Kuta, Badung. The number of
respondents was 45 teachers taken by census. The collected data was analyzed using multiple linear
regression analysis. The results of the analysis show that. 1) There was a significant (significant) positive
effect simultaneously between motivation, work experience and competence on teacher performance. 2)
Partially motivation had a significant effect on teacher performance. 3) There was a positive and significant
(significant) influence between work experience on teacher performance. 4) There was a positive and
significant (significant) influence between competence and teacher performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi
baik secara parsial maupun secara simultan terhadap kinerja guru SMP Negeri 2 Kuta, Badung. Jumlah
responden sebanyak 45 orang guru yang diambil secara sensus. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa. 1) Terdapat pengaruh
positif yang nyata (signifikan) secara simultan antara motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi terhadap
kinerja guru. 2) Secara parsial motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 3) Ada pengaruh yang
positif dan nyata (signifikan) antara pengalaman kerja terhadap kinerja guru. 4) Ada pengaruh yang positif
dan nyata (signifikan) antara kompetensi terhadap kinerja guru.

Kata kunci: Motivasi, Pengalaman Kerja, Kompetensi, Kinerja
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kinerja merupakan suatu hasil kerja dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan” (Hasibuan, 2002:160). Senada dengan
pendapat Samsudin (2006:159) yang memberikan pengertian “kinerja sebagai tingkat
pelaksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang dengan menggunakan kemampuan yang
ada dan batas-batas yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi”. Kinerja dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah Motivasi, Pengalaman Kerja Dan
Kompetensi.Motivasi merupakan seperangkat alasan dalam melakukan suatu tindakan
tertentu. Anoraga (2006:87) menyatakan “motivasi adalah daya pendorong yang
mengakibatkan seseorang mau rela untuk menggerakan kemampuan dalam bentuk keahlian
atau keterampilan, tenaga, dan waktunya untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang
menjadikan tanggung jawabnya”. Lebih lanjut Rivai (2013:837) menjelaskan bahwa
“motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu”.

Pengalaman kerja sangat penting dalam menjalankan usaha suatu organisasi.
Pengalaman kerja merupakan modal utama seseorang untuk terjun dalam bidang tertentu
(Sastrohadiwiryo, 2005:163). Dengan memperoleh pengalaman kerja, maka tugas yang
dibebankan dapat dikerjakan dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh Wariati, Dahniar
dan Sugiati (2015) menunjukan “adanya pengaruh yang signifikan antara pengalaman kerja
terhadap kinerja pegawai”. Adapun indikator pengalaman kerja yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lama waktu/masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki dan penguasaan terhadap pekerjaan serta peralatan.”’Kompetensi merupakan
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan
dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas yang profesional” (Janawi, 2007:73).
Selanjutnya Usman (2009:25) menyatakan “kompetensi guru merupakan kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan
layak”. Broke dan Stone dalam Mulyasa (2009:25) menyatakan “kompetensi guru
merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku guru yang penuh arti”.

Hasil pengamatan peneliti pada SMP Negeri 2 Kuta, Badung permasalahan yang
ditemukan adanya keterlambatan waktu pembayaran gaji guru honorer seharusnya dibayar
paling lambat tanggal 5 setiap bulan sering baru dibayar tanggal 15, kondisi ini

menimbulkan keluhan para guru. Selain gaji, guru honorer juga kurang mendapatkan
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tunjangan seperti halnya insentif dan jaminan kesehatan seperti halnya BPJS. Selain
motivasi yang kurang, peneliti menemukan masalah mengenai pengalaman kerja dan
kompetensi. Dari pengalaman kerja ditemukan guru dengan pengalaman kerja 10 tahun ke
atas cukup banyak dibandingkan dengan yang bepengalaman kurang dari 4 tahun. Hal ini
dikemudian hari akan berdampak pada sedikit guru yang berpengalaman setelah yang senior
memasuki masa pensiun sedangkan kompetensi yang dimiliki setiap guru berbeda antara
lain yang pertama kemampuan guru dalam merancang rencana pembelajaran yang sesuai
dengan kemampuan siswa di dalam kelas masih perlu di tingkatkan. Kedua penyediaan
media pembelajaran yang belum memadai menyebabkan interaksi yang terjadi antara guru
dan siswa dalam proses belajar mengajar menjadi pasif. Ketiga kurangnya kemampuan guru
dalam menguasai teknologi informasi dan komunikasi terutama bagi sebagian guru yang
lanjut usia. Berdasarkan dari nilai SKP tahun 2017, yang diperoleh oleh masing-masing
guru dari hasil rekapan penilaian Kepala Sub Bagian Tata Usaha UPT Disdikpora
Kecamatan Kuta terhadap guru di SMP Negeri 2 Kuta, Badung ternyata rata-rata
mempunyai nilai baik dengan nilai berkisar antara 79,97 - 87,90. Hal ini menunjukkan
bahwa kinerja guru pada SMP Negeri 2 Kuta masih belum maksimal atau dengan kata lain

masih sangat perlu untuk ditingkatkan sampai mencapai nilai maksimal 100.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahannya adalah, apakah motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja guru SMP Negeri 2 Kuta, Badung baik secara simultan
maupun parsial. Sehingga tujuan penelitian adalah apakah motivasi, pengalaman kerja dan
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru SMP Negeri 2 Kuta, Badung baik secara

simultan maupun parsial.

Il. METODE PENELITIAN
2.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, mengingat
data yang dikumpulkan berupa data ordinal dari jawaban kuesioner yang telah
dipersiapkan. Akhirnya data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan

pendekatan statistik.
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2.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Kuta, Badung yang berlokasi di Jalan Dewi
Saraswati, Kerobokan Kelod, Kecamatan Kuta Kabupaten Badung. Pemilihan lokasi
penelitian ini didasari atas hasil observasi awal dimana diperoleh informasi bahwa
kinerja para guru SMP Negeri 2 Kuta, Badung cukup baik.

2.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP Negeri 2 Kuta, Badung yang
berjumlah 45 orang. Mengingat populasi kurang dari 100 yaitu 45 orang kondisinya
dimasing-masing bagian cukup homogen, maka dalam penelitian ini semua anggota
populasi digunakan sebagai responden. Dengan demikian penelitian ini menggunakan

sampel jenuh atau sensus.

2.4 Metode Mengumpulkan Data

a. Metode Pengamatan (Observasi).

Yaitu suatu cara untuk memperoleh data yang akurat dengan jalan mengadakan
pengamatan langsung ke obyek penelitian, dalam hal ini adalah SMP Negeri 2 Kuta,
Badung.

b. Metode Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data melalui dokumen
tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku mengenai pendapat,
dalil yang berhubungan dengan masalah penelitian.

c. Kuisioner (Angket).

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

d. Internet.

Internet merupakan sumber data on line yang dapat diakses melalui google chrome

atau morzilla firefox.

2.5 Teknik Analisis Data
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1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui berubahnya variabel kinerja (Y) yang
dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi
(Sugiyono, 2012 :309).

2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui berubahnya variabel kinerja (Y) yang
dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi
(Sugiyono, 2012 :309).

3. Analisis Korelasi Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui tinggi-rendahnya hubungan antara
motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi secara simultan terhadap kinerja guru
SMP Negeri 2 Kuta, Badung.

4. Analisis Determinasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui variasi pengaruh motivasi (X1),
pengalamn kerja (X2) dan kompetensi (X3) terhadap kinerja guru SMP Negeri 2
Kuta ().

2.6 Hipotesis

1.Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 2
Kuta, Badung.

2.Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMP
Negeri 2 Kuta, Badung.

3.Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 2
Kuta, Badung.

4.Motivasi, Pengalaman Kerja dan Kompetensi secara simultan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 2 Kuta, Badung.

2.7 Uji F (F-test)
Analisis uji F (F-test) ini digunakan untuk menguji signifikan nilai koefisien korelasi
berganda antara motivasi, pengalaman kerja dan kompetenasi secara simultan dengan

Kinerja guru.
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2.8 t-test
Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah motivasi (X1), pengalaman kerja (X2) dan
kompetensi (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru (Y).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan nilai masing-masing variabel, maka tahap berikut; dilakukan
perhitungan statistik secara manual dengan bantuan komputer menggunakan software

SPSS (Statistical Package For Sod, Science) 17,00 for window, hasilnya pada Tabel

1 berikut.
Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) .031 510 .061 .952
X1 .355 139 344 2.560 .014
X2 321 109 321 2.949 .005
X3 332 145 299 2.288 027
R = 0,772
R? = 0,596
Adj. R? = 0,566
F = 20,144 Sig. =0,000

a. Dependent Variable: Y

3.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan nilai a, b1, b2 dan bz pada Tabel 1 diperoleh persamaan garis regresi linier
Y = 0,031 + 0,355 X1 + 0,321 X, + 0,332 Xs. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa motivasi (X1), pengalaman kerja (X2) dan kompetensi (X3) berpengaruh positif
secara bersama-sama (simultan) maupun secara parsial terhadap kinerja guru pada
SMP Negeri 2 Kuta.
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3.2 Analisis Korelasi Berganda
Berdasarkan Tabel 1, R positif 0,789 dengan demikian koefisien korelasi berganda
adalah 0,772 berarti secara simultan motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi
mempunyai hubungan yang positif dan sangat kuat dengan kinerja guru. Hubungan
positif dan sangat kuat dapat dilihat dari adanya hubungan positif atau searah, dimana
apabila motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi skornya ditingkatkan maka

Kinerja guru akan meningkat

3.3 Analisis Determinasi
Dari Tabel 1 dapat diketahui dari Adjusted R Square yaitu = 0,566. Karena besarnya
Adjusted R square = 0,566 maka besarnya koefisien determinasi adalah 56,6%.
Koefisien determinasi 56,6% berarti motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru sebesar 56,6%, sedang sisanya

43,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

3.4 Uji-F (F-test)
Dari Tabel 1 diperoleh signifikansi F sebesar 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa
dengan uji statistik motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi berpengaruh nyata
(signifikan) terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 2 Kuta. Ini berarti hipotesi yang
berbunyi “Motivasi, Pengalaman Kerja dan Kompetensi secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 2 Kuta, Badung” dapat

diterima.

3.5 Uji t (t-test)

a.Penarikan Kesimpulan untuk motivasi
Berdasarkan hasil pengujian dari Tabel 1 ternyata signifikansi t untuk motivasi (X1)
sebesar 0,014 < 0,05. Ini berarti bahwa secara statistik motivasi berpengaruh nyata
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Kuta. Berarti hipotesis yang menyatakan
’Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 2
Kuta, Badung” dapat diterima.

b.Penarikan Kesimpulan untuk Pengalaman Kerja
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Berdasarkan hasil pengujian dari Tabel 1, ternyata signifikansi t untuk pengalaman
kerja (X2) sebesar 0,005 < 0,05. Ini berarti bahwa secara statistik pengalaman kerja
berpengaruh nyata terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Kuta. Berarti hipotesis
yang menyatakan “Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru SMP Negeri 2 Kuta, Badung” dapat diterima.
c.Penarikan Kesimpulan Untuk Kompetemsi

Berdasarkan hasil pengujian dari Tabel 1, ternyata signifikansi t untuk kompetensi
sebesar 0,027 < 0,05. Ini berarti bahwa secara statistik kompetensi berpengaruh
nyata terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Kuta. Berarti hipotesis yang
menyebutkan “Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru

SMP Negeri 2 Kuta, Badung” dapat diterima.

IV. PENUTUP
4.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka didapat simpulan sebagai
berikut :
a.Hasil regresi linier berganda, diperoleh persamaan garis regresi linier berganda Y =
0,031 + 0,355 X1 + 0,321 Xz + 0,332 X3 menunjukkan kinerja guru dipengaruhi
secara bersama-sama oleh motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi dimana
pengaruh motivasi lebih besar terhadap kinerja guru dari pada pengaruh pengalaman
kerja dan kompetensi.
b.Hasil koefisien korelasi berganda adalah 0,772 menunjukkan secara simultan
motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi mempunyai hubungan positif dan
sangat kuat terhadap kinerja guru SMP Negeri 2 Kuta, Badung.
c.Hasil determinasi adalah 56,6% menunjukkan besarnya variasi hubungan antara
motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi terhadap kinerja guru adalah 56,6%
sedangkan sisanya 43,4% ditentukan oleh variabel lain di luar motivasi, pengalaman
kerja dan kompetensi yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
d.Hasil F-test, diperoleh F-hitung adalah 20,144 dengan signifikansi F sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05, berarti terdapat hubungan positif yang nyata (signifikan) secara
simultan antara motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi terhadap kinerja guru

dan bukan diperoleh secara kebetulan.
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e.Hasil t-test diperoleh sig. t untuk motivasi adalah 0,014 lebih kecil dari 0,05 ini
berarti secara parsial motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
Demikian pula dengan sig.t untuk pengalaman kerja 0,005 lebih kecil dari 0,05,
berarti memang benar ada pengaruh yang positif dan nyata (signifikan) antara
pengalaman Kkerja terhadap kinerja guru dan bukan diperoleh secara kebetulan.
Selanjutnya sig.t untuk kompetensi 0,027 lebih kecil dari 0,05, berarti memang benar
ada pengaruh yang positif dan nyata (signifikan) antara kompetensi terhadap kinerja
guru dan bukan diperoleh secara kebetulan.

4.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dimana motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 2 Kuta

maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

a.Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru oleh karena itu
motivasi yang telah diberikan kepada guru agar dipertahankan dan bila perlu
ditingkatkan lagi mengingat komponen motivasi seperti Kebutuhan Fisiologis,
Kebutuhan akan rasa aman, Kebutuhan social, Kebutuhan akan penghargaan dan
Kebutuhan aktualisasi masih mungkin untuk diperbaiki mengingat respon guru
terhadap hal ini baru mencapai rata-rata 3,86 dengan katagori baik.

b.Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Oleh
karena itu disarankan agar sekolah memberikan kesempatan kepada para guru
seperti mengikuti pelatihan, seminar-seminar dan workshop.

c.Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena
itu disarankan agar sekolah mempertahankan dan bila perlu meningkatkan lagi
kompetensi guru yang telah ada. Mengingat secara keseluruhan kompetensi masih
sangat mungkin ditingkatkan yaitu dengan meningkatkan masing-masing komonen
seperti Pengetahuan, Pemahaman, Kemahiran, Nilai, Sikap dan Minat masih
mungkin untuk ditingkatkan mengingat indikator ini mempunyai skor rata - rata 3,90
dengan katagori baik.

d.Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain seperti
lingkungan kerja, komunikasi, stres kerja, dan budaya organisasi mengingat masih
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terdapat sekitar 43% kinerja guru masih dapat dipengaruhi oleh faktor lain selain

motivasi, pengalaman kerja dan kompetensi.
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